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Abstract; Learning evaluation is an essential component in improving the quality of teaching and 

learning processes and outcomes, particularly in Islamic Religious Education (PAI). The quality of 

evaluation is largely determined by the instruments used in the assessment process. This study aims to 

develop a valid, reliable, and applicable evaluation instrument for PAI learning that is aligned with the 

characteristics and objectives of Islamic education. This study employed a Research and Development 

(R&D) approach consisting of needs analysis, instrument design, draft development, expert validation, 

limited trials, and instrument revision. Data were collected through observation, questionnaires, and 

documentation, while data analysis was conducted using descriptive quantitative and qualitative 

techniques. The results indicate that the developed PAI evaluation instrument is capable of measuring 

cognitive, affective, and psychomotor domains in a balanced manner. The instrument also meets validity 

and reliability criteria and can be effectively implemented in the PAI learning process. The development 

of this evaluation instrument has positive implications for improving the quality of planning, 

implementation, and assessment of PAI learning, and supports the achievement of holistic learning 

objectives. 

Keywords: learning evaluation, evaluation instrument, Islamic Religious Education, research and 

development. 

 

Abstrak; Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Evaluasi yang berkualitas sangat ditentukan oleh instrumen yang digunakan dalam proses penilaian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran PAI yang valid, 

reliabel, dan aplikatif sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran PAI. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) dengan 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan instrumen, pengembangan draf instrumen, validasi ahli, uji 

coba terbatas, dan revisi instrumen. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa instrumen evaluasi PAI yang dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan mampu mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Instrumen yang 

dikembangkan juga memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas serta dapat diimplementasikan secara 

efektif dalam proses pembelajaran PAI. Pengembangan instrumen evaluasi ini memberikan implikasi 

positif terhadap peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran PAI, serta 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara holistik. 

Kata kunci: evaluasi pembelajaran, instrumen evaluasi, Pendidikan Agama Islam, penelitian 

pengembangan. 

1. LATAR BELAKANG 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 

proses pendidikan. Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perencanaan 

dan pelaksanaan yang baik, tetapi juga oleh evaluasi yang mampu menggambarkan secara 

akurat tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih 

perlu diperbaiki. Dalam konteks pendidikan modern, evaluasi pembelajaran tidak lagi 
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dipahami sebagai kegiatan akhir semata, melainkan sebagai proses yang berlangsung secara 

berkelanjutan. Evaluasi berfungsi sebagai alat kontrol kualitas pembelajaran yang memberikan 

umpan balik bagi guru dan peserta didik. Dengan demikian, evaluasi memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Namun 

demikian, praktik evaluasi pembelajaran di lapangan masih menghadapi berbagai 

permasalahan. Banyak guru yang masih memandang evaluasi sebagai kegiatan administratif 

untuk memenuhi tuntutan kurikulum, bukan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 

Akibatnya, instrumen evaluasi yang digunakan sering kali disusun secara sederhana tanpa 

melalui analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Gultom et al., 2024). 

Permasalahan lain yang sering dijumpai adalah penggunaan instrumen evaluasi yang 

belum sepenuhnya mengacu pada indikator pencapaian kompetensi. Instrumen yang disusun 

terkadang hanya mengukur aspek hafalan, sehingga kurang mampu menggambarkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Kondisi ini menyebabkan hasil evaluasi 

belum mencerminkan kemampuan peserta didik secara komprehensif. Selain itu, instrumen 

evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran cenderung bersifat monoton dan kurang 

bervariasi. Guru lebih sering menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda atau esai, 

sementara bentuk evaluasi lain seperti penilaian kinerja, portofolio, dan observasi belum 

dimanfaatkan secara optimal. Padahal, variasi instrumen evaluasi sangat diperlukan untuk 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan potensi peserta didik. Pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Instrumen evaluasi yang baik harus memenuhi prinsip validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan kepraktisan. Tanpa instrumen yang berkualitas, proses penilaian akan 

menghasilkan data yang kurang akurat dan berpotensi menimbulkan ketidakadilan dalam 

penilaian hasil belajar peserta didik (Nofiana & Puguh, 2016). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pengembangan instrumen 

evaluasi memiliki tantangan yang lebih kompleks. PAI tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku peserta 

didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, instrumen evaluasi PAI harus mampu 

mengukur dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Evaluasi dalam 

pembelajaran PAI seharusnya mampu menilai sejauh mana peserta didik memahami ajaran 

Islam, menghayati nilai-nilainya, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menuntut guru untuk mengembangkan instrumen evaluasi yang tidak hanya berbasis tes, tetapi 

juga non-tes, seperti observasi sikap, jurnal refleksi, dan penilaian praktik ibadah. Keterbatasan 

pemahaman guru dalam menyusun instrumen evaluasi sering menjadi faktor penghambat 
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dalam pelaksanaan evaluasi yang berkualitas. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

merumuskan indikator penilaian, menyusun kisi-kisi soal, serta menentukan teknik penilaian 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan 

kompetensi guru dalam bidang evaluasi pembelajaran. Pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran juga berkaitan erat dengan tuntutan kurikulum yang menekankan pada penilaian 

autentik. Kurikulum mendorong guru untuk melakukan penilaian yang berorientasi pada proses 

dan hasil belajar peserta didik secara nyata. Oleh karena itu, instrumen evaluasi yang 

dikembangkan harus mampu menilai kemampuan peserta didik dalam konteks yang 

sesungguhnya (Pendidikan, 2020). 

Selain sebagai alat penilaian, instrumen evaluasi juga berfungsi sebagai sarana refleksi 

bagi guru. Melalui hasil evaluasi, guru dapat mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran 

yang telah diterapkan serta melakukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berorientasi pada peserta didik, tetapi juga pada peningkatan 

profesionalisme guru. Pengembangan instrumen evaluasi yang sistematis dan terencana dapat 

membantu guru dalam mengambil keputusan pembelajaran yang lebih tepat. Data hasil 

evaluasi dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan remedial, pengayaan, maupun 

penyesuaian metode pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen evaluasi memiliki 

peran strategis dalam pengambilan keputusan pendidikan. Dalam era digital, pengembangan 

instrumen evaluasi pembelajaran juga harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. 

Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan daya tarik penilaian. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu mengembangkan 

instrumen evaluasi yang inovatif dan berbasis teknologi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

penilaian yang berlaku (Gusmaningsih et al., 2023). 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan tantangan tersebut, pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran perlu dikaji secara mendalam. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman konseptual mengenai pentingnya instrumen evaluasi yang berkualitas serta 

langkah-langkah pengembangannya dalam konteks pembelajaran di sekolah. Dengan adanya 

pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran yang tepat, proses penilaian diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang utuh tentang kemampuan peserta didik. Selain itu, 

evaluasi pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran 

Pada hakikatnya, evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan terstruktur yang meliputi 

pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran data untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pencapaian target pembelajaran (Arikunto, 2021). Dalam perspektif pendidikan, peran evaluasi 

bersifat ganda, tidak sekadar sebagai penilaian akhir (sumatif), melainkan juga sebagai 

komponen yang melekat dalam keseluruhan proses belajar-mengajar (formatif) guna 

mendiagnosis dan meningkatkan mutu pembelajaran (Bloom, Hastings, & Madaus, 1971). 

Corak evaluasi kekinian lebih mengutamakan pendekatan autentik, yakni suatu bentuk 

penilaian yang dilaksanakan dalam situasi aktual dengan menitikberatkan pada performa dan 

kemampuan penerapan ilmu oleh peserta didik (Wiggins, 1990). 

 

2.2. Fungsi dan Prinsip Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi berperan sebagai sarana pengukuran guna memperoleh informasi 

mengenai penguasaan kompetensi siswa. Esensi utamanya adalah menyajikan bukti yang 

objektif terkait pencapaian indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebuah instrumen 

dikatakan ideal apabila memenuhi kaidah-kaidah fundamental, seperti validitas (mengukur 

secara tepat sesuai tujuan), reliabilitas (stabilitas hasil pengukuran), objektivitas (tidak bias), 

praktikalitas (kemudahan penerapan), serta relevansi (keselarasan dengan sasaran 

pembelajaran) (Azwar, 2015; Nurgiyantoro, 2015). 

 

2.3. Ragam dan Bentuk Instrumen Evaluasi 

Jenis instrumen evaluasi dapat dibedakan sesuai dengan domain tujuan yang hendak 

diukur. Untuk mengases domain kognitif, bentuk instrumen yang lazim dipakai adalah tes 

objektif (seperti pilihan ganda dan benar-salah) dan tes subjektif (esai). Pada ranah afektif 

(yang mencakup sikap, nilai, dan minat), instrumen yang sesuai meliputi skala sikap (model 

Likert), angket, dan lembar observasi. Sementara itu, untuk menilai ranah psikomotor 

(keterampilan), instrumen yang efektif adalah lembar penilaian unjuk kerja, rubrik, portofolio, 

serta penilaian berbasis proyek (Anderson & Krathwohl, 2001; Miller, Linn, & Gronlund, 

2013). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and 

Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan instrumen evaluasi pembelajaran 

yang valid, reliabel, dan layak digunakan dalam proses penilaian pembelajaran. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga pada proses 

perancangan, pengembangan, dan penyempurnaan produk berupa instrumen evaluasi 

pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

tahapan pengembangan instrumen evaluasi pendidikan yang disederhanakan agar sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan penelitian. Tahapan tersebut meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan instrumen, pengembangan draf instrumen, validasi ahli, uji coba terbatas, serta 

revisi instrumen berdasarkan hasil uji coba. Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan guru terkait instrumen evaluasi pembelajaran. 

Analisis ini mencakup kajian terhadap kurikulum, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, serta karakteristik peserta didik. Data pada tahap ini diperoleh melalui studi 

dokumentasi dan observasi terhadap praktik evaluasi pembelajaran yang selama ini digunakan 

di sekolah(Pebriani et al., 2025). 

Tahap perancangan instrumen dilakukan dengan menyusun kisi-kisi evaluasi yang 

mengacu pada indikator pencapaian kompetensi. Kisi-kisi tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan bentuk instrumen, jenis penilaian, serta aspek yang akan diukur. Instrumen 

evaluasi yang dirancang mencakup penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor agar 

mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Pada tahap 

pengembangan draf instrumen, peneliti menyusun butir-butir instrumen sesuai dengan kisi-kisi 

yang telah dirancang. Penyusunan instrumen dilakukan dengan memperhatikan kaidah 

penulisan soal dan prinsip penilaian pendidikan. Instrumen yang dikembangkan terdiri atas 

instrumen tes dan non-tes, seperti tes tertulis, lembar observasi, dan rubrik penilaian kinerja. 

Tahap validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen evaluasi yang telah 

dikembangkan. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran yang 

memiliki kompetensi di bidangnya. Aspek yang divalidasi meliputi kesesuaian isi instrumen 

dengan indikator kompetensi, kejelasan bahasa, serta ketepatan bentuk instrumen dengan 

tujuan pembelajaran (Kebangsaan et al., 2025). 

Setelah melalui tahap validasi, instrumen evaluasi selanjutnya diuji cobakan secara 

terbatas kepada peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpahaman 

instrumen, kejelasan petunjuk, serta konsistensi hasil penilaian. Data hasil uji coba digunakan 
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untuk menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen secara empiris. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati pelaksanaan evaluasi pembelajaran, angket digunakan untuk memperoleh 

masukan dari validator dan respon peserta didik, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung yang relevan dengan penelitian. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian validator dan 

uji coba instrumen, kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen. Sementara itu, data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator dianalisis 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan instrumen evaluasi yang dikembangkan (Anisah & 

Hidayani, 2026). 

Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi instrumen evaluasi 

pembelajaran. Revisi dilakukan secara bertahap hingga diperoleh instrumen evaluasi yang 

memenuhi kriteria kelayakan dan siap digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan instrumen evaluasi 

pembelajaran yang berkualitas dan aplikatif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Analisis Kebutuhan 

Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dilakukan melalui pendekatan berbasis analisis kebutuhan. Tahap awal ini mengungkap 

temuan kritis bahwa praktik evaluasi PAI di lapangan masih sangat parsial, didominasi oleh 

penilaian kognitif yang berorientasi pada hafalan. Aspek afektif, yang berkaitan dengan 

internalisasi nilai dan sikap keagamaan, serta aspek psikomotor, berupa keterampilan praktik 

ibadah, sering kali terabaikan dalam proses penilaian. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan holistik PAI dan instrumen evaluasi yang digunakan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, dirancanglah instrumen evaluasi yang 

komprehensif dan selaras dengan karakteristik unik PAI. Desain instrumen dibangun untuk 

mencakup ketiga ranah pembelajaran secara integral. Untuk ranah kognitif, dikembangkan 

soal-soal yang tidak sekadar menguji ingatan, tetapi mendorong pemahaman kontekstual dan 

kemampuan berpikir kritis terhadap nilai-nilai Islam. Pada ranah afektif, instrumen non-tes 

seperti lembar observasi sikap dan jurnal refleksi dirancang untuk menangkap perkembangan 

sikap religius peserta didik. Sementara itu, untuk ranah psikomotor, rubrik penilaian praktik 

yang rinci disusun guna mengukur keterampilan ibadah secara objektif. 
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Instrumen yang dihasilkan dari proses ini memiliki beberapa keunggulan utama. 

Pertama, instrumen menjadi lebih autentik dan relevan dengan konteks kehidupan nyata peserta 

didik, sehingga penilaian lebih bermakna. Kedua, pendekatan penilaian yang menyeluruh ini 

terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik merasa seluruh usaha dan 

perkembangan mereka dihargai. Ketiga, bagi guru, instrumen ini berfungsi sebagai pedoman 

yang jelas dan sistematis, sehingga memudahkan pelaksanaan evaluasi yang terstruktur dan 

terukur, sekaligus memperkuat keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. 

 

4.2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI 

Validitas dan reliabilitas menjadi dua pilar kualitas yang sangat diperhatikan dalam 

pengembangan instrumen evaluasi PAI ini. Validitas isi dan konstruk diuji melalui proses 

validasi ahli (expert judgment) yang melibatkan pakar materi PAI dan evaluasi pendidikan. 

Para validator menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kesesuaian dengan kompetensi inti dan dasar PAI, serta mampu merepresentasikan dan 

mengukur ketiga ranah pembelajaran (kognitif, afektif, psikomotor) secara proporsional dan 

seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI. 

Selain validitas, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi hasil 

pengukuran. Analisis statistik dan uji coba berulang menunjukkan bahwa instrumen ini 

memiliki tingkat keandalan yang baik. Artinya, jika instrumen digunakan dalam kondisi yang 

relatif sama, hasil penilaian yang diperoleh akan stabil dan konsisten. Kejelasan rubrik 

penilaian, khususnya untuk aspek afektif dan psikomotor, serta petunjuk penggunaan yang 

terperinci, berkontribusi besar terhadap pencapaian reliabilitas ini dengan meminimalkan 

variasi interpretasi dan subjektivitas di antara para penilai. 

Pemenuhan prinsip validitas dan reliabilitas ini membawa implikasi penting bagi 

praktik evaluasi. Data hasil penilaian yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya 

(dependable), sehingga layak dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan pedagogis, seperti 

perbaikan pembelajaran (remedial) atau pengayaan. Bagi guru, penggunaan instrumen yang 

teruji secara ilmiah meningkatkan rasa percaya diri dan profesionalisme dalam melaksanakan 

evaluasi. Bagi peserta didik, hal ini menciptakan transparansi dan keadilan dalam penilaian, 

karena kriteria keberhasilan menjadi jelas dan terukur. 

 

4.3. Implementasi Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI dalam Proses Pembelajaran 
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Implementasi instrumen evaluasi PAI yang telah dikembangkan berjalan secara efektif 

dan terintegrasi penuh dalam siklus pembelajaran. Instrumen tidak lagi diposisikan sebagai 

aktivitas terpisah di akhir pembelajaran (sumatif semata), tetapi menjadi bagian dari proses 

pembelajaran itu sendiri (formatif). Guru menerapkan instrumen secara fleksibel, disesuaikan 

dengan karakteristik materi; menggunakan tes tertulis untuk konsep-konsep teoritis, dan 

memanfaatkan instrumen non-tes seperti observasi dan penilaian praktik untuk materi yang 

menekankan sikap dan keterampilan. Pendekatan ini memungkinkan pemantauan 

perkembangan peserta didik secara berkelanjutan. 

Penggunaan rubrik penilaian yang jelas menjadi kunci dalam mengurangi subjektivitas 

dan meningkatkan objektivitas selama implementasi. Rubrik yang terstruktur dengan indikator 

perilaku yang teramati memandu guru untuk memberikan penilaian berdasarkan bukti kinerja, 

bukan sekadar kesan umum. Implementasi ini juga secara signifikan meningkatkan keterlibatan 

(engagement) peserta didik. Mereka menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran karena menyadari bahwa penilaian mencakup seluruh aspek upaya mereka, mulai 

dari pemahaman, sikap, hingga praktik nyata, yang menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada beberapa faktor pendukung. Faktor 

utama adalah pemahaman dan komitmen guru dalam menerapkan instrumen dengan benar 

sesuai prosedur. Selain itu, dukungan lingkungan sekolah yang kondusif, seperti kultur religius 

yang kuat dan kelonggaran waktu untuk observasi, sangat memengaruhi optimalisasi 

pelaksanaan. Implementasi yang baik juga memfasilitasi pemberian umpan balik yang 

konstruktif dan spesifik kepada peserta didik, sehingga evaluasi benar-benar berfungsi sebagai 

alat untuk perbaikan dan pengembangan diri, bukan sekadar pemberian angka. 

 

4.4. Implikasi Pengembangan Instrumen terhadap Kualitas Pembelajaran PAI 

Pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif membawa implikasi positif 

yang mendalam terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI secara holistik. Implikasi 

pertama dan paling mendasar terlihat pada peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan instrumen yang jelas, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran 

(teaching) yang secara langsung selaras dengan kegiatan penilaian (assessment), menciptakan 

kesatuan dan kesinambungan dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran menjadi lebih 

terarah dan terfokus pada pencapaian kompetensi yang telah dijabarkan dalam indikator 

penilaian. 
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Di tingkat penilaian, terjadi pergeseran paradigma dari penilaian yang sempit menjadi 

penilaian yang objektif, adil, dan komprehensif. Guru mampu menilai peserta didik tidak hanya 

dari kemampuan kognitif, tetapi juga dari perkembangan sikap religius (seperti kejujuran dan 

tanggung jawab) dan penguasaan keterampilan praktik ibadah. Hal ini mendorong terciptanya 

transparansi dan meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik, karena mereka merasa dinilai 

secara utuh. Bagi guru, proses pengembangan dan penggunaan instrumen yang sistematis ini 

menjadi wahana peningkatan kompetensi profesional, khususnya dalam bidang asesmen. 

Implikasi strategis lainnya adalah terbentuknya budaya evaluasi yang positif dan 

berorientasi pada peningkatan mutu (quality improvement) di lingkungan sekolah. Data hasil 

evaluasi yang kredibel dapat menjadi dasar empiris yang kuat untuk pengambilan keputusan 

pendidikan, baik di tingkat kelas (seperti program remedial) maupun di tingkat sekolah (seperti 

pengembangan kurikulum muatan lokal). Pada akhirnya, seluruh implikasi ini bermuara pada 

tercapainya tujuan utama pembelajaran PAI secara lebih optimal, yaitu membentuk peserta 

didik yang tidak hanya paham (fahmu), tetapi juga menghayati (takhalli) dan mengamalkan 

(tahalli) nilai-nilai Islam dalam kehidupan. 

 

4.5. Tantangan dan Keterbatasan dalam Pengembangan Instrumen Evaluasi PAI 

Proses pengembangan instrumen evaluasi PAI tidak terlepas dari berbagai tantangan 

dan keterbatasan. Tantangan substantif utama berasal dari aspek sumber daya manusia, yakni 

keterbatasan pemahaman sebagian guru mengenai konsep evaluasi pembelajaran yang 

komprehensif dan autentik. Pandangan yang menyamakan evaluasi dengan tes tertulis masih 

kuat. Tantangan teknis muncul dalam perumusan indikator pencapaian kompetensi untuk 

materi PAI yang bersifat normatif dan abstrak, seperti akhlak atau keimanan, sehingga sulit 

dijabarkan menjadi perilaku terukur. 

Kendala praktis juga menjadi penghambat signifikan, seperti keterbatasan waktu guru 

akibat beban administrasi dan tugas mengajar yang padat, yang menyulitkan proses 

penyusunan dan uji coba instrumen yang ideal. Pada tataran pelaksanaan, penilaian ranah 

afektif dan psikomotor menghadapi tantangan berupa kesulitan teknis observasi yang 

berkelanjutan terhadap banyak peserta didik, serta potensi subjektivitas yang tinggi meskipun 

telah menggunakan rubrik. Selain itu, keterbatasan sarana prasarana (misalnya untuk praktik 

ibadah) dan kesenjangan kemampuan digital guru turut mempengaruhi variasi dan inovasi 

instrumen yang dapat dikembangkan. 

Meski menghadapi tantangan, hal ini justru memberikan arah untuk perbaikan 

berkelanjutan. Mengatasi hambatan tersebut memerlukan pendekatan sistemik dan kolaboratif. 
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Dukungan institusi melalui penyediaan pelatihan berkelanjutan tentang asesmen autentik 

sangat diperlukan. Pembentukan komunitas praktisi (community of practice) di antara guru 

PAI dapat menjadi wadah berbagi pengalaman dan menyusun instrumen secara kolektif untuk 

mengurangi beban individu. Yang terpenting, pengembangan instrumen perlu dilihat sebagai 

proses siklus yang bertahap, dimulai dari desain sederhana yang terus disempurnakan 

berdasarkan refleksi dan umpan balik dari praktik di lapangan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Instrumen evaluasi yang 

dikembangkan melalui analisis kebutuhan mampu menjawab permasalahan evaluasi 

pembelajaran PAI yang selama ini cenderung berfokus pada aspek kognitif semata. Dengan 

pendekatan yang sistematis, instrumen evaluasi yang dihasilkan dapat mengukur kemampuan 

peserta didik secara lebih komprehensif, meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penggunaan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) terbukti 

efektif dalam menghasilkan instrumen evaluasi pembelajaran PAI yang valid dan reliabel. 

Proses validasi oleh ahli serta uji coba terbatas menunjukkan bahwa instrumen yang 

dikembangkan memiliki kesesuaian isi, kejelasan konstruk, dan konsistensi hasil penilaian 

yang baik. Hal ini menegaskan bahwa instrumen evaluasi yang dikembangkan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran PAI di sekolah. Hasil implementasi instrumen evaluasi PAI 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Instrumen evaluasi membantu guru dalam melakukan penilaian secara objektif, 

sistematis, dan berkelanjutan. Selain itu, instrumen evaluasi yang dikembangkan juga 

berfungsi sebagai sarana refleksi bagi guru dalam memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran PAI. 

Pengembangan instrumen evaluasi PAI memberikan implikasi positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menjadi lebih transparan, adil, dan 

bermakna, sehingga mendorong peningkatan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik tidak 

hanya dinilai dari hasil tes tertulis, tetapi juga dari sikap dan praktik keagamaan yang 

mencerminkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, 

pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran PAI yang sistematis dan berbasis kebutuhan 

nyata di lapangan dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan agama Islam secara 
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holistik. Instrumen evaluasi yang berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil 

belajar, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter Islami peserta didik. Oleh karena itu, 

pengembangan instrumen evaluasi PAI perlu terus dilakukan dan dikembangkan agar sejalan 

dengan tuntutan kurikulum, karakteristik peserta didik, dan dinamika perkembangan 

pendidikan. 
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